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ABSTRACT 
 

Thepurposeoftheintroductionofspecies oforchidsnature,germplasm 

conservation ofnaturalorchidsthatspeciesisnot extinct, increasingthegeneticdiversity 

ofnaturalorchidsthrough crossbreeding. Indonesiahasa rich diversityofgermplasmof 

wildorchidsthathaveeconomicvalueandnotallidentified.Toaddtothenatural 

geneticdiversityas asourceofgeneticOrchids canbereachedbycrossing/ 

hybridization.Hybridization andselection programgearedto improve 

thegeneticquality andeconomic valueofnatureorchidmarket.The 

typesofnaturalorchids(orchidforest) 

havenotbeendevelopedintheareaoftheDistrictPlosorejoKedongdowoMatesih. 

Giventhetypesofwildorchidshaveafairlyhighbiodiversityandendangeredspecies 

thatneedtobepreserved.Effortsto improvethegeneticqualityoforchids have constraints  

on  the  crossing  and  propagation  techniques  seeds  from  crosses. 

Serviceactivitieshavebeenundertaken toincreasenaturalorchidplantdevelopmentby 

providingcounselingintroductiontothetypesofnaturalorchids(orchidjungle)with their 

morphologicalcharactersand techniqueson how to cross. 
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PENDAHULUAN 
 

Tanaman anggrek merupakan 

salah satu jenistanamanhiasyang 

bentukdan warnayang 

menariksehinggabanyak disenangioleh  

masyarakat luas. Budidaya tanaman  

anggrek tidak sekedar untuk 

kesenangantetapidapat dikembangkan 

menjadi agribisnisyang menjanjikan.  

 

Indonesiamemiliki kekayaan 

ragamplasmanutfah anggrek alamyang 

bernilaiekonomisdanbelum semua 

teridentifikasi.Mengingatjenis-jenis 

anggrekalam mempunyai 

keanekaragamanhayatiyang cukup 

tinggidan jenisnyahampir punah 

sehinggaperlu dilestarikan. 

 

_______________________________ 
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Salahsatumasalahyang 

dihadapidalam pengembangan anggrek 

adalah ketersediaan bibitbermutuyang 

belum terpenuhi sehinggahargabibit 

menjadi 

mahal.Karanganyar,salahsatuKabupate

ndiProvinsiJawaTengah, 

pantasberbangga. Dengan wilayah 

cukup luas, terbentang 

darikakihinggalereng 

GunungLawubagian baratdan utara, 

serta agroklimatyang mendukung, 

kabupatenini  mempunyai  kekayaan 

alammelimpah. Terutamakomoditas 

hortikultura, yaitu buah, sayuran, dan 

tanaman hias. Bahkan,Karanganyar 

pernah mencanangkan dirisebagai 

Kabupaten Anthuriumpada2007. 

Banyakorang berbondong-bondong 

datang keKaranganyaruntukberburu 

berbagaijenis anthurium.Salahsatu 

komoditas  tanaman hias  tersebut 

mampu menaikkan derajat  ekonomi 

bagisebagian masyarakatdisanayang 

berprofesi  sebagai  petani. Walaupun 

tren anthuriumsudah menurun, bahkan 

sudah hampir menghilang, 

Karanganyar tetap bertahan 

menjadikotadengan tanamanhias 

sebagaipenggerakroda 

perekonomian.Saat iniKaranganyar 

mulaiberbenah dengan anggrek sebagai 

andalan  baru. Dusun Kedungdowo, 

DesaPlosorejo,  

KecamatanMatesihmenjadisentrabudid

ayaanggrekdi Kabupaten Karanganyar 

yangberada padaketinggian sekitar 650 

mdpl. 

Permasalahanyangdihadapimitr

a:(1) Jenis-jenis anggrekalam 

(anggrek 

hutan)belumdikembangkandidaerah 

Kedongdowo\PlosorejoKecamatan 

Matesih.Mengingatjenis-jenisanggrek 

alammempunyaikeanekaragaman 

hayatiyangcukuptinggidanjenisnya 

hampirpunah sehinggaperlu 

dilestarikan,(2)kegiatanyang dilakukan 

pada kelompok tani hanya terbataspada 

mengeluarkan bibit dari botol yang 

dibelidari daerah Jawa 

Timur,Aklimatisasi,Komunitaspot, 

Singlepot.Kegiatanpersilanganbelumdil

akukan,mengingattanamanyang 

dikembangkanbelumdewasa,(3)upaya 

peningkatanmutugenetikAnggrekmemil

ikikendalapadateknik penyilangan, 

(4)perawatandi setiap 

KepalaKeluargabelumdilakukansecaraop

timal. 

 

METODE PENELITIAN 

1.    Tahapan Survey 



3 

 

 

Peninjauan lokasi pengabdian 

pada kelompk tani anggrek dan 

identifikasi jenis-

jenisanggrekyangadadanyang 

belumdikembangkan. 

2.    Tahapan pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatanpengabdian 

meliputi: 

a. Pengenalan jenis-jenis 

anggrekalam 

(anggrekhutan)dengan 

karakter morfologinya.Serta 

teoridanpelatihan teknik 

persilangan anggrek. Dalam 

kegiatan ini diberikan pelatihan 

berbagai metode persilangan 

antara lain: selfing, sibling, 

crossing dan resiprok 

b. Pemberian bantuanpembuatan 

rumah paranetdan penyerahan 

jenis-jenis anggrekalamantara 

lain: Anggrekhitam 

(Coelogyne pandurata), 

Coelogyneasperata,,Vandopsisl

issachilides, Dendrobium 

macrophyllum, Dendrobium 

discolor, Vanda tricolor, 

Vanda foetidasertabantuan 

pupuk dan mediamoss. 

3.    Tahapan Monitoringdan evaluasi. 

Kegiatan pendampingan dan 

evaluasipascatahapanpelaksanaan 

kegiatanpengabdian, antara lain 

meliputipemeliharaan anggrek. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian IbMpengembangan 

petani anggrek desaPlosorejo Matesih 

Karanganyartelah dilaksanakan sejak 

Mei2015.Salah satu masalah yang 

dihadapidalampengembangan anggrek 

adalah ketersediaan bibitbermutu yang 

belum terpenuhisehinggahargabibit 

menjadimahal dan tidak terjangkau 

oleh petanikecil. Untuk mengatasi 

masalah itu perludilakukanperbaikan 

genetiantara lainmelalui 

persilangan.Padadasarnyapersilangan 

dilakukan 

untukmendapatkantanamanyang lebih 

baikdaripadainduknya.Sepertihalnya 

padatanaman lain,persilangananggrek 

digunakan sebagai landasan seleksi 

dalambudidaya tanaman anggrek 

(Parnata, 2005). Upayapeningkatan 

mutu genetik  Anggrek  memiliki 

kendala pada teknikpenyilangan, 

sehinggaperlu dilakukan pengabdian 

untuk penyebarluasan hasi-hasil 

penelitian, diharapkan 

dapatmeningkatkan  pengembangan 

anggrek di Indonesia.Mengingat jenis-
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jenis anggrek alam mempunyai 

keanekaragamanhayatiyang cukup 

tinggidan jenisnyahampir punah 

sehinggaperlu dilestarikan. 

 

 

Pemilihan tetua merupakan tahap 

awal yang sangatpenting 

dalammenentukan keberhasilan suatu 

programhibridisasi. Menurut 

Widiastoety etal(2010) 

dalampemilihan  indukjantan  dan 

betinayang akandisilangkanharus 

disertaipenguasaan sifat-sifatkedua 

induk tersebut,termasuk sifatdominan 

sepertiukuranbunga,warnadan bentuk 

bungayang akanmunculpada 

turunannya. Metode pemuliaan 

konvensionaldengan menggunakan 

crossing(persilangan), seperti 

intraspesifik dan interspesifikspesies 

anggrek, adalah caraumumuntuk 

membuatvarietasbaru(Semiartietal.,200

7). 

Identifikasimorfologi diperlukan 

untukmengetahui 

kekerabatanantaranggrek.Persilanganan

tara anggrekberkerabat dekatakan 

meningkatkanpeluang keberhasilan 

persilangan (Purwantoro et al.,2005; 

Xue etal,2010; Yulia,2008).Persilangan 

antaraPhalaenopsis sp danVanda 

tricolorbersifat kompatibel,jikaVanda 

tricolor sebagai induk betina(Hartati, 

2010). Susantidianaetal.(2009) 

menyatakan identifikasi morfologisuatu 

tanaman dilakukan dengan 

mengamatidaun, 

batang,bunga,buah,akardan lain 

sebagainyayang mencakupseluruh 

morfologitanaman.Dijelaskan oleh 

Chaturvedi dan Shonali (2010) bahwa 

morfologi bunga anggrek sedikit rumit 

memiliki struktur batang yang disebut 

colum, dibagian pangkal leher tugu 

memiliki anther yang didalamnya terdapat 

serbuksari yang disebut pollinarium. 

Stigma terletak sub apikal pada leher tugu 

yang disebut rostellum. Keberhasilan  

penyerbukan  terjadi ketika pollinarium 

dapat dimasukkan ke rostellumtersebut. 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Gambar 1. Penyerahan bantuan tanaman anggrek alamdan rumah paranetdariketua 

tim pengabdian kepadaKetuakelompok PetaniAnggrek desaPlosorejo Matesih 
 

 
 

Gambar 2. Metodepersilangan anggrek secaraselfingdan resiprok 
 

Dampakkegiatan pengabdian ini 

adalah: 

1. Menambahpengetahuanpeserta 

dalamhal mengindentifikasi 

beberapa jenis anggrekalam 

(hutan) dan habitatnyadengan 

karakter morfologinya.Dalam 

kegiataninitelahdikenalkan jenis- 

jenis anggrekhutanantaralain: 

Anggrek hitam(Coelogyne 

pandurata),Gramatophyllumscript

um (anggrek macan), 

Gramatophyllum speciosum 

(anggrek tebu) dan lainnya. 

2.  Menambahkeragaman genetik 

anggrekalam danuntukpelestarian 

plasmanutfah. 

Dalamkegiatan ini diberikan 

berbagai metode persilanganantara 

lain:selfing, crossingdanresiprok. 

 

 

 

KESIMPULAN 
 

Programpengabdian 

diharapkantidak hanyaberhenti 

sampaikegiatan ini, Diharapkan perlunya 

pendampingansebagai upaya tindak 

lanjuthasil persilangan untuk 



6 

 

ditumbuhkan secarakultur 

invitro.Mengingatkegiatan iniperlu 

waktu beberapatahun sampai tanaman 

berbunga. 
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